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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 
Saat ini kamera telah menjadi perangkat umum bagi banyak orang untuk 

mengambil gambar. Salah satu jenis kamera yang digemari oleh orang yang peduli 

terhadap kualitas gambar adalah kamera DSLR. 

Banyaknya merek dan tipe kamera DSLR menjadi permasalahan bagi yang 

belum memiliki pengetahuan mengenai spesifikasi-spesifikasi kamera untuk memilih 

kamera DSLR. Dalam penelitian oleh (Magta, 2015). yang berjudul “Perilaku Konsumen 

Pengguna Kamera Digital SLR”, menyimpulkan bahwa dalam mendapatkan produk 

kamera DSLR, para responden selalu mencari informasi mengenai produk kamera DSLR 

tersebut terlebih dahulu, misalnya dari brosur-brosur produk, toko penjual produk, situs-

situs internet serta dari pengguna yang lebih dahulu menggunakan produk tersebut. Dalam 

penelitian tersebut tidak ada responden yang menggunakan website sistem rekomendasi 

pemilihan kamera DSLR, maka dari itu dibutuhkan website sistem rekomendasi yang 

berguna untuk membantu pengguna dalam memilih kamera DSLR sesuai preferensi oleh 

pengguna. 

Penelitian serupa sudah pernah dilakukan oleh (Pardede, 2016). yang berjudul 

“Implementasi Simple Additive Weighting Pada Sistem Rekomendasi Pemilihan Kamera 

Berbasis Web”. Sedangkan metode yang digunakan dalam sistem rekomendasi ini adalah 

metode Multi-Objective Optimization on the Basis of  

 

1 

Rancang Bangun Sistem..., JULIO EDBERT TALIB, FTI UMN, 2018



	

Ratio Analysis (MOORA). Metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the 

Basis of Ratio Analysis) pertama kali diperkenalkan oleh Brauers pada tahun 2004 sebagai 

“Multi-Objective Optimization” yang dapat digunakan untuk memecahkan berbagai 

masalah pengambilan keputusan yang rumit pada lingkungan pabrik (Gadakh, 2011). 

Metode MOORA dipilih karena metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik karena 

dapat menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan. Dimana kriteria dapat bernilai 

menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan (cost) (Olivianita, Laudia dkk., 

2016). 

Dalam penelitian oleh (Mandal, dkk., 2012). yang berjudul “Selection of Best 

Intelligent Manufacturing System (IMS) Under Fuzzy Moora Conflicting MCDM 

Environment”, terdapat tabel perbandingan performance dari berbagai metode Multiple 

Criteria Decision Making (MCDM), dimana metode MOORA memiliki calculation time 

yang rendah, sederhana, transparency yang baik, dan flexibility yang sangat tinggi, seperti 

ditunjukkan pada Tabel 1.1. Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini digunakan 

metode MOORA. 

 

Tabel 1.1 Perbandingan performance dari berbagai metode Multiple 

Criteria Decision Making (Mandal, 2012: 308) 

MCDM methods Calculation time Simplicity Transparency Flexibility 

MOORA Less Simple Good Very High 
EVAMIX Moderate Moderately Critical Low 

ELECTRE Moderate Moderately Critical Low 
TOPSIS & AHP High Moderately Good High 

VIKOR Less Simple Very good Moderate 
MADM Moderate Moderately Critical High 

COPRAS Less Simple Very good High 
SAW Less Simple Good High 
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Dalam jurnal penelitiannya (Pradita, dkk., 2016). yang berjudul “Sistem 

Pendukung Pengambilan Keputusan Pemilihan Kamera DSLR Menggunakan Metode 

Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)”. Dalam sistem pendukung 

pengambilan keputusan tersebut terdapat beberapa kriteria yang digunakan, yaitu shutter 

speed, sensitivity (ISO), resolusi video, size sensor, jumlah titik fokus, resolusi foto, high-

speed continuous (burst mode), kelas, dan daya tahan baterai (battery life). 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat masalah yang akan dirumuskan 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana cara merancang bangun sistem rekomendasi 

pemilihan kamera berdasarkan preferensi pengguna dengan menggunakan metode 

MOORA?  

 

1.3. Batasan Masalah 

 
Dalam penelitian ini, terdapat batasan masalah sebagai berikut: 

1. Objek penelitian terbatas pada merek-merek kamera DSLR dan mirrorless yang 

terdapat dalam majalah Digital Camera edisi 98/IX/Oktober 2017, yaitu Canon, 

Panasonic, Nikon, Olympus, Fujifilm, Sony, dan Ricoh. 

2. Kriteria yang dipakai di dalam penelitian ini berdasarkan yang terdapat pada jurnal 

penelitian oleh (Pradita, dkk., 2016). yang berjudul “Sistem Pendukung Pengambilan 

Keputusan Pemilihan Kamera DSLR Menggunakan Metode Simple Multi Attribute 

Rating Technique (SMART)”, yaitu shutter speed, sensitivity (ISO), resolusi video, 

size sensor, jumlah titik fokus, resolusi foto, high-speed continuous (burst mode), dan 
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daya tahan baterai (battery life). 

3. Data spesifikasi kamera yang digunakan diambil dari website resmi masing-masing 

merek, yaitu Canon (www.canon.co.id), Panasonic (www.panasonic.com/id), Nikon 

(www.nikon.com), Olympus (asia.olympus-imaging.com), Fujifilm 

(www.fujifilm.com), Sony (www.sony.com), dan Ricoh (www.ricoh-imaging.co.jp). 

4. Sampel untuk penelitian ini diambil dari website resmi masing-masing merek, yaitu 

Canon (www.canon.co.id), Panasonic (www.panasonic.com/id), Nikon 

(www.nikon.com), Olympus (asia.olympus-imaging.com), Fujifilm 

(www.fujifilm.com), Sony (www.sony.com), dan Ricoh (www.ricoh-imaging.co.jp) 

per tanggal 28 November 2017 dan berjumlah 81. 

1.4. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang bangun sebuah sistem rekomendasi 

pemilihan kamera berbasis web sesuai preferensi pengguna dengan menggunakan metode 

MOORA. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai pedoman rekomendasi untuk pengguna 

dalam memilih kamera DSLR sesuai dengan keinginannya. 

1.6. Sistematika Penulisan 

 
Dalam penulisan skripsi ini terdiri dari : 

 
A. BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

B. BAB II LANDASAN TEORI 
 

Bab ini berisi teori-teori yang digunakan dalam perancangan, implementasi, dan 

analisis penelitian yang terdiri dari teori-teori tentang sistem rekomendasi, rancang bangun 

sistem, dan metode MOORA. 

C. BAB III METODOLOGI DAN PERANCANGAN 

 Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan, analisis masalah, 

pemecahan masalah, perancangan sistem, desain antar muka, dan struktur tabel. 

 D. BAB IV IMPLEMENTASI DAN SISTEM 
 

Bab ini berisikan hasil penelitian mulai dari proses rancang bangun sistem 

yang dibuat, spesifikasi perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan, rancang 

bangun sistem, pengujian aplikasi, serta evaluasi akhir dari sistem aplikasi yang dibuat. 

 E. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan hasil analisis data dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, dalam bab ini terdapat beberapa saran yang 

berhubungan dengan penelitian. 
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